BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dari rubrik, berikut ini adalah

kesimpulan yang dapat diambil mengenai integrasi rantai pasokan dan kinerja

operasional pada 10 UMKM busana muslim di Kota Bandung.

1.

Berdasarkan hasil analisis variabel integrasi rantai pasokan, penerapan yang
dilakukan sepuluh perusahaan sudah cukup baik dalam hal yang terkait
dengan integrasi informasi dan integrasi relasional. Hal ini dapat dilihat dari
total skor tinggi yang diperoleh oleh sepuluh perusahaan dalam menerapkan
dimensi integrasi informasi, yaitu sebesar 42 (empat puluh dua) dan dalam
menerapkan dimensi integrasi relasional, yaitu sebesar 43 (empat puluh
tiga). Namun, penerapan integrasi operasional yang dilakukan sepuluh
perusahaan dapat dikatakan masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari
skor rendah yang diperoleh oleh sepuluh perusahaan dalam penerapan
integrasi operasional, yaitu sebesar 28 (dua puluh delapan).

Dimensi integrasi informasi dapat dikatakan sudah cukup baik
penerapannya karena perusahaan telah melakukan kegiatan berbagi
informasi dalam lingkup internal dan eksternalnya. Kemudian perusahaan
juga sudah dapat memanfaatkan informasi yang didapatkan tersebut untuk
melakukan perencanaan kolaboratif dalam perusahaan dan memenuhi
permintaan pasar saat dilakukan kegiatan pengisian kembali, sehingga dapat
menghindari terjadinya sfock out dan kerugian signifikan dari terjadinya
stock out tersebut. Dalam penerapan dimensi integrasi relasional,
Perusahaan sudah melakukan upaya menjalin hubungan dalam dan antar
perusahaan yang mengandalkan sikap fokus untuk bekerja sama dalam
rangka mengembangkan Kkinerja bisnis yang terintegrasi. Selain itu,
perusahaan juga membangun dan membina hubungan jangka panjang
dalam rantai pasokan dengan rasa saling percaya.

Dalam hal penerapan integrasi operasional, perusahaan masih belum
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maksimal dalam melakukan kolaborasi pada aspek logistik secara internal
dan eksternal perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan belum maksimal
dalam melibatkan pihak eksternal untuk pengambilan keputusan.Selain itu,
perusahaan juga masih belum tegas dalam membuat persetujuan mengenai
frekuensi pengiriman barang. Dan penerapannya belum didukung oleh
integrasi proses yang memungkinkan interkoneksi langsung antar
perusahaan.

. Berdasarkan hasil analisis variabel kinerja operasional, kinerja sepuluh
perusahaan sudah baik dalam hal terkait dimensi pengiriman dan dimensi
kualitas produk. Hal ini dapat dilihat dari total skor penuh yang diperoleh
sepuluh perusahaan dalam aspek pengiriman dan kualitas produk, yaitu
sebesar 50 (lima puluh). Dalam aspek biaya produksi, kinerja sepuluh
perusahaan sudah cukup baik dengan total skor yang diperoleh sepuluh
perusahaan adalah 38 (tiga puluh delapan). Sedangkan dalam aspek
fleksibilitas produksi, kinerja sepuluh perusahaan dapat dikatakan kurang
baik, yaitu dengan perolehan total skor dalam aspek fleksibilitas produksi
sebesar 22 (dua puluh dua). Hal ini dikarenakan sebagian besar perusahaan
yang memproduksi produknya dengan jasa maklun memiliki keterbatasan
dalam mengendalikan fleksibilitas produksinya. Namun, meskipun dalam
keterbatasn tersebut, sepuluh perusahaan mampu memproduksi berbagai
jenis produk dengan fasilitas yang tersedia saat ini.

Dalam hal biaya produksi, perusahaan mampu memproduksi produk
dengan biaya produksi yang rendah dan biaya persediaan rendah. Dalam
hal pengiriman, perusahaan mampu memenuhi permintaan pelanggan
dengan melayani pesanan secara singkat dan menyediakan pengiriman yang
andal, sehingga pesanan dapat tiba dengan cepat dan tepat waktu, dalam
jenis dan jumlah produk yang tepat sesuai pesanan. Dalam hal kualitas
produk, perusahaan mampu menghasilkan produk yang berkinerja tinggi,
berkualitas konsisten dengan cacat rendah, berkeandalan tinggi, dan
berkualitas tinggi.

. Pengembangan yang perlu dilakukan perusahaan dalam hal penerapan

integrasi informasi adalah untuk perusahaan bisa menggunakan teknologi
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sistem informasi yang terintegrasi sehingga proses pertukaran informasi
dalam dan antar perusahaan bisa berjalan secara otomatis dan
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam hal berbagi informasi. Kemudian
dalam hal penerapan integrasi operasional, pengembangan yang perlu
dilakukan perusahaan adalah melibatkan pihak eksternal dalam hal
pengambilan keputusan agar kerja sama dalam dan antar perusahaan bisa
berjalan dengan lebih baik. Selain itu, perusahaan juga dapat
mempertimbangkan penggunanaan tekonologi yang memungkinkan
interkoneksi langsung dalam dan antar perusahaan melalui integrasi proses
agar dapat sejalan dengan pengembangan yang sebaiknya dilakukan dalam
penerapan integrasi informasi menggunakan teknologi terintegrasi. Dalam
dimensi integrasi relasional, pengembangan yang perlu dilakukan
perusahaan adalah mengenai pemberian insentif bagi karyawan dan reseller
perusahaan. Insentif dibutuhkan sebagai bentuk dorongan dan apresiasi atas
kinerja yang telah dihasilkan dan dapat meningkatkan produktivitas.
Melalui pemberian insentif juga hubungan yang terjalin antara perusahaan
dengan karyawan dan reseller bisa berdampak pada hubungan jangka

panjang.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, maka saran

yang dapat penulis berikan adalah sebagai beikut:

1.

Berdasarkan pada dimensi biaya produksi, sebaiknya perusahaan membuat
pencatatan dan perhitungan biaya overhead dengan lebih rinci sesuai
dengan standar ketentuan pembuatan laporan keuangan yang baik.
Melakukan pencatatan dan perhitungan biaya overhead yang baik akan
sangat membantu perusahaan dalam hal pengelolaan biaya.

Berdasarkan pada dimensi fleksibilitas produksi, perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk meningkatkan pangsa pasarnya dengan
menyediakan layanan kustomisasi produk. Namun, perlu dipertimbangkan
manfaat dan biaya dari layanan kustomisasi tersebut, terutama dalam hal

jumlah minimum pemesanan agar biaya kustomisasi tidak terlalu tinggi.
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Selain itu perusahaan juga perlu mempertimbangkan kustomisasi dengan
brand personality sebagai jati diri perusahaan yang merupakan faktor
penting yang dapat membedakan perusahaan dengan pesaing.

. Berdasarkan pada dimensi integrasi operasional, sebaiknya perusahaan
melibatkan pihak eksternal dan internal rantai pasokan dalam hal
pengambilan keputusan agar keputusan yang diambil merupakan hasil
persetujuan semua pihak dan merupakan keputusan terbaik bagi masing-
masing pihak dalam rantai pasokan. Sehingga hubungan kolaborasi dan
kerja sama dalam rantai pasokan pun bisa berjalan dengan lebih baik.

. Berdasarkan pada dimensi integrasi relasional, sebaiknya perusahaan
memberikan dorongan finansial dalam bentuk insentif bagi karyawan dan
reseller perusahaan untuk meningkatkan produktivitas serta sebagai bentuk
apresiasi atas kinerja yang telah dihasilkan, sehinga karyawan dan reseller
bisa semakin termotivasi dalam melakukan pekerjaannya. Namun,
perusahaan juga tetap harus melihat situasi dan kondisi keuangan
perusahaan. Apabila tidak memungkinkan bagi perusahaan untuk
memberikan insentif pada karyawan dan reseller-nya, maka perusahaan
tidak perlu melakukannya. Opsi lain adalah untuk memotivasi karyawan
dan reseller, perusahaan bisa memberikan dorongan atau apresiasi dalam
bentuk non-finansial seperti dengan suasana dan lingkungan kerja yang
nyaman dan memberikan hadiah dalam bentuk barang atau makanan
(natura).

. Berdasarkan pada dimensi integrasi informasi, sebaiknya perusahaan yang
masih belum menggunakan teknologi sistem informasi terintegrasi mulai
mempertimbangkan untuk menggunakan teknologi sistem informasi yang
terintegrasi agar proses penyampaian dan saling berbagi informasi dalam
hubungan rantai pasokan bisa berjalan dengan lebih cepat dan lebih baik
secara otomatis yang dapat meminimalisir adanya kesalahan dalam
penyampaian informasi. Kemudian, apabila perusahaan melakukan
demikian, perusahaan juga bisa menggunakan teknologi yang memfasilitasi
interkoneksi langsung antar dan dalam perusahaan untuk aktivitas produksi

yang prosesnya terintegrasi. Dengan demikian, hasil yang diberikan pun
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akan lebih maksimal bagi dan antar perusahaan. Namun, untuk dapat
menggunakan teknologi yang terintegrasi dibutuhkan biaya yang cukup
besar bagi perusahaan. Dalam skala usaha mikro, kecil, dan menengah
teknologi yang bisa digunakan tidak memakan biaya cukup besar, lain
halnya pada penerapan di perusahaan besar. Salah satu teknologi sistem
terintegrasi yang dapat digunakan perusahaan adalah aplikasi Moka POS
yang memungkinkan interkoneksi langsung dalam hal penjualan dan
persediaan perusahaan untuk keperluan internal. Selain itu, perusahaan juga
bisa menggunakan sistem marketplace yang memungkinkan interkoneksi
langsung dalam hal penjualan, persediaan, dan pembayaran, juga pelayanan
yang diberikan pada pelanggannya. Penggunaan marketplace dalam hal ini
tidak dibutuhkan biaya karena aplikasi dapat diunduh secara gratis. Untuk
penggunaan aplikasi Moka POS, perusahaan bisa menggunakan fasilitas uji
coba gratis selama 14 hari terlebih dahulu untuk mencoba dan
menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan akan teknologi yang seperti
itu.
Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan yang sudah baik adalah untuk
perusahaan dapat membina dan mempertahankan penerapan yang telah dilakukan
serta mengembangkan pencapaian dalam hal kinerja operasional dan hubungan
rantai pasokan yang terintegrasi. Saran yang bisa diberikan bagi perusahaan yang
masih kurang adalah untuk perusahaan melakukan evaluasi pada perusahaannya
masing-masing untuk dapat terus berusaha memberbaiki diri agar dapat bersaing

menjadi sebuah usaha yang unggul di bidangnya.
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